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MOTTO 

 

Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, sesudah kesulitan itu 

ada kemudahan.
1
 

 

 

Seorang terpelajar harus juga berperilaku adil sudah sejak dalam pikiran, apalagi 

dalam perbuatan.
2
 

 

                                                           
1
 Al-Qur‟an, 95:5-6. Semua terjemah ayat Al-Qur‟an di skripsi ini diambil dari Yayasan 

Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir Al-Qur‟an, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Kompleks 

Percetakan Al-Qur‟an Raja Fahd, 1971). 
2
 Pramoedya Ananta Toer, Bumi Manusia, cet.19 (Jakarta: Lentera Dipantera, 2015). 
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ABSTRAK 

PENGARUH MENONTON FILM THE POST  

TERHADAP MINAT SANTRI MENJADI JURNALIS 

(Studi Eksperimen Terhadap Santri Pondok Modern Selamat Batang) 

 

 

Syifagesti Hukma Nafila, NIM. 16210040, 2020. Pengaruh Menonton 

Film The Post Terhadap Minat Santri Menjadi Jurnalis (Studi 

Eksperimen Terhadap Santri Pondok Modern Selamat Batang). 

Skripsi. Yogyakarta: Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam, 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui “Pengaruh menonton film 

The Post terhadap minat santri Pondok Modern Selamat Batang 

menjadi jurnalis”. Teori yang digunakan adalah Teori Jarum 

Hipodermik dan Teori Efek Media. Uji validitas menggunakan 

validitas konstruk yang dihitung menggunakan rumus Korelasi 

Product Moment Karl Pearson, sedangkan uji reliabilitas 

menggunakan rumus Alpha Cronbach dengan bantuan software SPSS 

versi 25. Jenis analisis penelitian ini adalah penelitian eksperimen one 

group pre-test – post-test design dengan pengumpulan data 

menggunakan kuesioner dan wawancara. Sampel penelitian yang 

digunakan sejumlah populasi yaitu 82 responden. Analisis data yang 

digunakan adalah analisis Korelasi Product Moment Pearson dengan 

bantuan software SPSS versi 25. Sedangkan untuk mengetahui 

besarnya pengaruh yang ditimbulkan dari menonton film The Post 

menggunakan rumus Mann-Whitney (U-Test). 

Dari pengolahan data, ditemukan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan antara menonton Film The Post terhadap minat santri 

Pondok Modern Selamat Batang menjadi jurnalis. 

 

 

Kata Kunci : Pengaruh Menonton, Film The Post, Minat menjadi 

Junalis, Pondok Modern Selamat Batang 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam kehidupan sehari-hari, manusia tidak bisa lepas dengan aktivitas 

komunikasi. Setiap peristiwa komunikasi tingkat apapun melibatkan unsur-unsur 

komunikasi yang terdiri dari komunikator (pengirim pesan), pesan yang 

disampaikan, media pengirim pesan, komunikan (penerima pesan), dan 

pengaruhnya. 

Salah satunya adalah komunikasi massa yang terdiri atas lembaga dan 

teknik dimana kelompok-kelompok yang terlatih menggunakan teknologi untuk 

menyebarluaskan simbol-simbol kepada audiens yang tersebar luas dan bersifat 

heterogen.
1
 Dalam komunikasi massa, penyampaian pesannya dilakukan melalui 

media massa. Secara umum, media massa terbagi menjadi dua kategori, yakni 

media cetak dan media elektronik. Media cetak yang masuk dan memenuhi syarat 

sebagai media massa adalah surat kabar serta majalah. Sedangkan media 

elektronik yang masuk dan memenuhi syarat sebagai media massa adalah radio, 

televisi, media online, dan film. 

Saat ini media massa berkembang pesat karena bantuan teknologi yang 

semakin modern. Media elektronik juga dianggap sebagai media yang paling 

efektif dalam menyebarluaskan pesan kepada khalayak. Salah satu karya 

jurnalistik yang bisa diakses dengan mudah adalah film. Film bisa digunakan

                                                           
1
 Morissan, Andhy Wardhani, Farid Hamid U, Teori Komunikasi Massa,  (Jakarta : Ghalia 

Indonesia, 2010), hlm. 7-8. 



2 

 

 

 

untuk mensosialisasikan suatu pesan, ide, gagasan atau informasi kepada khalayak 

agar terlihat lebih menarik. 

Film merupakan salah satu moda komunikasi massa yang keberadaannya 

luas dalam masyarakat ditandai dengan banyaknya jumlah konsumen bagi media 

ini dibanding dengan media massa lainnya seperti buku, surat kabar, dan lainnya.
2
 

Sepanjang tahun 2019, terdapat 129 judul film yang beredar di jaringan bioskop di 

Indonesia dengan jumlah penonton sebanyak 51.901.745 orang. Jumlah tersebut 

menunjukkan pertumbuhan penonton sebesar 1,38% dari perolehan 51.192.832 

penonton di 2018.
3
  

Pesan yang terkandung dalam sebuah film dapat memberikan fungsi 

edukasi, informasi, persuasi, dan hiburan secara bersamaan. Dengan demikian 

pesan yang ada dalam film harus dikemas semenarik mungkin untuk membuat 

penonton menikmati alur cerita. 

Sebagai media komunikasi massa, film digunakan sebagai media yang 

menggambarkan kehidupan sosial yang ada di masyarakat. Biasanya cerita yang 

diangkat berkaitan dengan nilai-nilai dan norma-norma yang dekat dengan 

kehidupan masyarkat. Saat ini menonton tayangan film tidak harus pergi ke 

bioskop saja karena seiring berjalannya waktu, film dapat diakses dengan mudah 

dimana saja. Kegiatan menonton film dapat dilakukan sendiri di rumah atau 

dengan menghadiri kegiatan menonton bersama yang biasanya digelar dalam 

sebuah pertemuan atau kegiatan tertentu. 

                                                           
2
 Ashadi Siregar, Jalan Ke Media Film, (Yogyakarta : Lembaga Penelitian Pendidikan dan 

Penerbitan, 2007), hlm. 3. 
3
 Film Indonesia, Perkembangan Film Indonesia 2019: Bukan Sekadar Jumlah Penonton, 

http://filmindonesia.or.id/article/perkembangan-film-indonesia-2019-bukan-sekadar-jumlah-

penonton#.X5L2TfkzbDd, diakses pada 20 April 2020. 

http://filmindonesia.or.id/article/perkembangan-film-indonesia-2019-bukan-sekadar-jumlah-penonton#.X5L2TfkzbDd
http://filmindonesia.or.id/article/perkembangan-film-indonesia-2019-bukan-sekadar-jumlah-penonton#.X5L2TfkzbDd
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Dalam penelitian ini penulis mengajak santri Pondok Modern Selamat 

Batang untuk menonton bersama film The Post. Film ini dipilih karena dapat 

menjadi referensi tambahan bagi santri dalam mempelajari dunia kejurnalistikan. 

Mengingat salah satu fungsi film adalah sebagai media pembelajaran atau edukasi.  

The Post merupakan film karya Steven Spielberg yang dirilis pada 

Desember 2017. Steven Spielberg menggandeng Meryl Streep dan Tom Hanks 

untuk berperan dalam film The Post. Film ini menceritakan tentang sejarah 

Amerika Serikat yang berkaitan dengan perang Vietnam tahun 1966. The Post 

merupakan film Hollywood yang bergenre biografi, drama, dan sejarah.
4
 

Film The Post merupakan film bernuansa jurnalistik yang menceritakan 

tentang makalah Pentagon yang bocor dan dirilis oleh dua surat kabar ternama di 

Amerika Serikat. Steven Spielberg, sutradara dalam film ini menggambarkan 

bagaimana riuhnya ruang redaksi, rapat reporter, proses editing, menyusun satu 

persatu panel huruf, hingga proses pencetakan surat kabar sebagai gambaran 

bagaimana kerja perusahaan pers dan peran jurnalis didalamnya.  

Berkaitan dengan perusahaan pers dan peran jurnalis yang digambarkan 

dalam film The Post, jurnalis dituntut untuk profesional sehingga dapat 

melakukan tugas sesuai dengan kode etik, produknya sesuai dengan harapan 

atasan, narasumber, serta khalayak. Tidak boleh ada kesan berat sebelah, terlalu 

melebih-lebihkan, atau bahkan memunculkan unsur opini dalam berita yang 

disampaikan.  

                                                           
4
  Internet Movie Database, The Post (2017), https://www.imdb.com/title/tt6294822/, 

diakses pada 20 Maret 2020. 

https://www.imdb.com/title/tt6294822/
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Dilansir dari Internet Movie Database, film The Post pernah 

memenangkan 20 penghargaan dan 114 nominasi.
5
 Diantaranya sebagai aktor dan 

aktris terbaik yang dianugerahkan pada Tom Hanks dan Meryl Streep pada ajang 

National Board of Review tahun 2017, sebagai film terbaik pada ajang National 

Board of Review tahun 2017. Serta penghargaan kepada Liz Hannah dan Josh 

Singer sebagai Writers Guild of America West’s 2018 pada penghargaan Paul 

Selvin Award.  

Film ini penting untuk diteliti karena menceritakan tentang peran jurnalis 

dalam merilis sebuah berita, serta pernah mendapat penghargaan dalam ajang 

bergengsi. Penulis tertarik karena dalam film The Post terdapat scene-scene yang 

menggambarkan bagaimana peran jurnalis dan media pemberitaan dalam 

mempublikasikan karya jurnalistiknya. Film ini juga memuat pesan penting 

mengenai peran jurnalis dalam mengungkapkan suatu fakta kepada khalayak 

dengan menyajikan bagaimana melakukan proses pengolahan berita. Tentunya hal 

ini bisa dijadikan sebagai materi untuk mereka yang tertarik belajar mengenai 

dunia jurnalistik. 

Di sisi lain, film juga bisa memberikan fungsi persuasi terhadap pola 

pikir manusia setelah menontonnya. Pengaruh film terhadap manusia ini tidak 

hanya selama duduk dan menonton saja, tetapi terus menerus hingga waktu yang 

lama. Dalam penelitian ini, penulis akan melihat dan mencari tahu pengaruh 

menonton film The Post terhadap kemunculan minat santri Pondok Modern 

Selamat Batang menjadi seorang jurnalis.  

                                                           
5
  Internet Movie Database, The Post (2017), Awards, 

https://www.imdb.com/title/tt6294822/awards?ref_=tt_awd, diakses pada 20 Maret 2020. 

https://www.imdb.com/title/tt6294822/awards?ref_=tt_awd
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Minat merupakan suatu dorongan yang muncul dalam diri seseorang 

terhadap suatu objek tertentu. Minat ini bersifat individu, oleh karenanya setiap 

manusia memiliki minat dan ketertarikan terhadap suatu objek yang berbeda-beda. 

Minat biasanya muncul karena adanya rasa ketertarikan terhadap suatu objek 

tertentu. 

Di dalam masa remaja, minat serta cita-cita berkembang bersama dan 

bersifat pemilihan atau berarah tujuan. Pilihan remaja pada suatu minat tertentu 

atau cita-cita tertentu dalam suatu jangka waktu, maka perasaan dan pikiran 

mereka tertuju atau terarahkan pada obyek yang dimaksud. Sehingga hal-hal lain 

yang bukan obyek minat dan cita-cita mereka itu diabaikannya.
6
 

Disahkannya Undang-Undang Informasi dan Transaksi Elektronik (UU 

ITE) menjadi stimulasi dan dibarengi dengan jaminan kebebasan pers dalam 

menyajikan berita. Inilah yang sering dikenal dengan istilah citizen journalism 

atau jurnalisme warga. Istilah ini mengacu pada peran aktif masyarakat dalam 

proses mengumpulkan, melaporkan, menganalisis, dan menyajikan berita.
7
 

Informasi yang cepat dan akurat pun sekarang sangat dibutuhkan 

sehingga semua orang bisa berperan untuk menerbitkan sebuah berita, tidak 

terkecuali santri. Namun untuk menerbitkan berita tidak boleh hanya asal-asalan, 

ada aturan tertentu yang harus diperhatikan sehingga perlu pembelajaran atau 

latihan sebelumnya. Oleh karena itu perlu untuk belajar tentang kejurnalistikan.  

Penulis tertarik meneliti pengaruh menonton film The Post terhadap para 

santri Pondok Modern Selamat Batang yang sekaligus sebagai siswa SMA 

                                                           
6
 Andi Mappiare, Psikologi Remaja, (Surabaya: Usaha Nasional, 1982), hlm. 63. 

7
 Kusnadi, M. Priono, Citizen Journalism Indonesia: Suatu Wujud dari Demokratisasi di 

Indonesia, Repository Universitas Terbuka, (Jakarta: Seminar Nasional FISIP-UT, 2010), hlm. 2. 
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Pondok Modern Selamat Batang yang duduk di bangku kelas XI. Mereka 

disibukkan dengan kegiatan belajar mulai dari pagi hari setelah salat subuh hingga 

malam hari sebelum tidur. Sekolah ini menerapkan kurikulum pondok pesantren 

dan umum sehingga pengetahuan umum dan pengetahuan agama bisa mereka 

dapatkan bersama. Penulis tertarik meneliti di Pondok Modern Selamat Batang 

karena pondok pesantren ini tergolong baru, didirikan pada tahun 2012 dengan 

persebaran santrinya hampir di seluruh Indonesia.
8
 

Dalam kegiatan pembelajaran formal, para santri juga belajar mata 

pelajaran Bahasa Indonesia kelas XI yang menggunakan kurikulum 2013 dengan 

ruang lingkup Kompetensi Dasar berbasis teks. Dengan tipe teks laporan (report), 

peserta didik diharapkan mampu melaporkan sebuah informasi yang didapatkan 

serta pada tipe teks deskripsi, peserta didik diharapkan mampu menggambarkan 

peristiwa, hal, dan sastra melalui pengamatan.
9
  

Ada beberapa ekstrakurikuler yang ada di Pondok Modern Selamat 

Batang, diantaranya Pramuka dan PMR sebagai ekstra wajib, bela diri 

(Taekwondo, Karate, Silat), Paskibra, PKS, Komputer, Boga, Sablon, Batik, dan 

Tilawah
10

. 

Penulis ingin melihat dan mengetahui bagaimana minat mereka untuk 

menjadi jurnalis dan membangun hasrat untuk menjadi jurnalis setelah menonton 

film The Post secara bersama-sama. Untuk mengukur minat, penulis 

                                                           
8
 Wawancara dengan Nurokhim, S.Hum, Wakil Kepala SMA Pondok Modern Selamat 

Batang bidang Kesiswaan, 7 Agustus 2020. 
9
 Suherli, dkk., Buku Guru Bahasa Indonesia (Jakarta: Kementrian Pendidikan Dan 

Kebudayaan, 2014), hlm. xi. 
10

 Website Resmi Pondok Modern Selamat Batang, Ekstrakurikuler, 

https://pondokmodernselamatbatang.com/sma-pondok-modern-selamat-batang/, diakses pada 25 

Juni 2020. 

https://pondokmodernselamatbatang.com/sma-pondok-modern-selamat-batang/
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menggunakan beberapa indikator yang mampu mempengaruhi minat seseorang, 

yaitu perhatian, perasaan, dan motivasi.  

Penulis ingin dalam penelitiannya, dengan metode penelitian eksperimen 

ini mampu memberi pengaruh yang positif untuk para santri tentang profesi 

jurnalis. Metode eksperimen adalah desain penelitian untuk menginvestigasi suatu 

fenomena dengan cara merekayasa keadaan atau kondisi lewat prosedur tertentu 

kemudian mengamati hasil perekayasaan tersebut serta menginterpretasinya.
11

 

Penulis berharap dalam penelitian ini akan melihat bagaimana film The 

Post akan mempengaruhi santri Pondok Modern Selamat Batang. Kemudian para 

santri tersebut merasa tertarik terhadap dunia jurnalistik yang penuh dengan lika-

liku dan tantangan dalam proses pengolahan beritanya. Selain itu dengan adanya 

penelitian ini juga diharapkan menambah pengetahuan dan wawasan santri 

Pondok Modern Selamat Batang mengenai kegiatan jurnalistik yang 

sesungguhnya. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan pada latar belakang yang telah penulis jabarkan 

di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : “Apakah terdapat pengaruh 

menonton film The Post terhadap minat santri Pondok Modern Selamat Batang 

menjadi jurnalis?” 

 

 

                                                           
11

  Ertambang Narhatyo, Desain dan Implementasi Riset Eksperimen, (Yogyakarta: UPP 

STIM YKPN, 2013), hlm. 1. 



8 

 

 

 

C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah tersebut maka tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui pengaruh menonton film The Post terhadap minat santri 

Pondok Modern Selamat Batang menjadi jurnalis. 

2. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi bagi 

peneliti dan pembaca untuk penelitian yang akan datang serta menambah 

wawasan keilmuan terkait pengaruh menonton film dan minat. 

b. Secara Praktis 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi 

terhadap perkembangan media massa khususnya film agar dapat 

membuat konten yang memberikan dampak positif dan bermanfaat 

kepada masyarakat. 

D. Kajian Pustaka 

Sebelum mengadakan suatu penelitian maka langkah awal yang 

dilakukan adalah melakukan tinjauan pustaka melalui beberapa hasil penelitian 

terdahulu yang membahas terkait dengan tema penelitian, diantaranya: 

Pertama, skripsi karya Salma Aulia Unnisa’ mahasiswa Komunikasi dan 

Penyiaran Islam, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta dengan judul Pengaruh Menonton Film Cahaya Cinta Pesantren 

terhadap Minat Belajar di Pondok Pesantren Pelajar MAN 2 Sleman 
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Yogyakarta.
12

 Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori peluru 

(jarum hipodemik) pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Teknik 

pengumpulan data menggunakan kuesioner dan analisis datanya menggunakan 

analisis Chi Square. Perbedaan dalam penelitian ini adalah metode penelitian dan 

analisis data. Persamaannya terletak pada latar belakang, teori yang digunakan, 

dan media penelitian. 

Kedua, skripsi karya Ringgo Suryo Gumelar mahasiswa Komunikasi dan 

Penyiaran Islam, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta dengan judul Pengaruh Menonton Film Mencari Hilal terhadap Sikap 

Birrul Walidain Anggota UKM JCM Kineklub.
13

 Teori yang digunakan adalah 

efek media dengan definisi konsep berupa intensitas menonton dan sikap birrul 

walidain. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif statistik 

inferensial dengan teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner dan 

wawancara. Jumlah populasi dalam penelitian ini 32 orang, teknik pengambilan 

sampel menggunakan teknik sampel jenuh, dimana seluruh populasi dijadikan 

sampel penelitian. Analisis data yang digunakan ialah analisis non-parametric 

dengan rumus chi-square atau chi kuadrat. Dari hasil penghitungannya 

disimpulkan bahwa tidak adanya pengaruh yang signifikan antara intensitas 

menonton film Mencari Hilal dengan sikap birrul walidain anggota UKM JCM 

                                                           
12

 Salma Aulia Unnisa’, Pengaruh Menonton Film Cahaya Cinta Pesantren terhadap Minat 

Belajar di Pondok Pesantren Pelajar MAN 2 Sleman Yogyakarta, Skripsi (Yogyakarta: Jurusan 

KPI Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga, 2018). 
13

 Ringgo Suryo Gumelar, Pengaruh Menonton Film Mencari Hilal terhadap Sikap Birrul 

Walidain Anggota UKM JCM Kineklub, Skripsi (Yogyakarta: Jurusan KPI Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi UIN Sunan Kalijaga, 2017). 
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Kineklub. Persamaan dalam penelitian ini adalah teori dan media penelitian yang 

digunakan. Perbedaannya terletak pada metode penelitian dan analisis data. 

Ketiga, skripsi karya Izzatunihlah mahasiswa Ilmu Komunikasi, Fakultas 

Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Sultan Ageng Tirtayasa dengan judul 

Pengaruh Terpaan Tayangan Drama Korea Pinocchio Terhadap Minat Mahasiswa 

Menjadi Jurnalis (Studi Eksperimen Terhadap Mahasiswa Ilmu Komunikasi 

Angkatan 2016).
14

 Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh terpaan tayangan drama korea Pinocchio kepada mahasiswa Ilmu 

Komunikasi angkatan 2016 untuk membangun minatnya menjadi jurnalis serta 

ketertarikannya dalam memilih konsentrasi jurnalisik. Menurut teori S-O-R 

(Stimulus, Organism, Respon), dampak yang ditimbulkan adalah reaksi khusus 

terhadap stimulus sehingga seseorang dapat mengharapkan dan memperkirakan 

kesesuaian antara pesan dan reaksi komunikan. Pendekatan dalam penelitian ini 

adalah kuantitatif. Metode yang digunakan adalah eksperimen, dengan 

menggunakan teknik Simple Random Sampling. Penelitian menunjukkan hipotesis 

bahwa terdapat pengaruh antara variabel terpaan tayangan setelah menonton 

Drama Korea Pinocchio terhadap minat mahasiswa Untirta angkatan 2016 

menjadi jurnalis. Persamaan penelitian ini terletak pada latar belakang masalah 

dan metode penelitian. Perbedaannya pada media penelitian dan teori yang 

digunakan. 

                                                           
14

 Izzatunnihlah, Pengaruh Terpaan Tayangan Drama Korea Pinocchio Terhadap Minat 

Mahasiswa Menjadi Jurnalis (Studi Eksperimen Terhadap Mahasiswa Ilmu Komunikasi Angkatan 

2016), Skripsi (Banten: Jurusan Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, 

Universitas Sultan Ageng Tirtayasa, 2017). 
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Keempat, penelitian karya Fifit Fitriansyah mahasiswa Program Studi 

Penyiaran Akademi Komunikasi BSI Jakarta dengan judul Efek Komunikasi 

Massa Pada Khalayak (Studi Deskriptif Penggunaan Media Sosial dalam 

Membentuk Perilaku Remaja), yang dimuat dalam jurnal Cakrawala-Jurnal 

Humaniora BSI.
15

 Penelitian ini meneliti tentang peran media online seperti media 

sosial (Facebook, Twitter, Youtube, dan Vlog) yang telah menggunakan teknologi 

berbasis web kini telah mengubah komunikasi menjadi dialog interaktif. 

Sementara efek komunikasi massa (kognitif, afektif, dan behavioral) bagi 

pengguna media sosial yang berusia remaja telah mengubah perilaku mereka baik 

secara positif maupun negatif. Metode penelitian yang digunakan adalah 

penelitian deskriptif dengan teknik pengumpulan data dengan observasi, 

wawancara, dan studi pustaka. Persamaan dalam penelitian ini terletak pada teori 

yang digunakan. Perbedaannya meliputi media penelitian yang digunakan, metode 

penelitian, serta teknik pengumpulan data. 

Penelitian berikutnya merupakan skripsi karya Arita Ambarani, 

mahasiswa Program Studi Jurnalistik, Fakultas Ilmu Dakwah dan Ilmu 

Komunikasi, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah dengan judul Praktik 

Verifikasi Berita dalam Film The Post Terhadap Tiga Prinsip Jurnalisme dalam 

Perspektif Analisis Naratif.
16

 Penelitian ini bertujuan untuk mendalami tentang 

prinsip jurnalisme dalam film The Post serta untuk mendeskripsikan peran jurnalis 

                                                           
15

 Fifit Fitriansyah, Efek Komunikasi Massa Pada Khalayak (Studi Deskriptif Penggunaan 

Media Sosial dalam Membentuk Perilaku Ramaja, Jurnal Cakrawala, (Jakarta: Program Studi 

Penyiaran, Akademi Komunikasi BSI, 2018). 
16

 Arita Ambarani, Praktik Verifikasi Berita dalam Film The Post Terhadap Tiga Prinsip 

Jurnalisme dalam Perspektif Analisis Naratif, Skripsi (Jakarta: Program Studi Jurnalistik Fakultas 

Ilmu Dakwah dan Ilmu Komunikasi Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah, 2019). 
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sesuai dengan prinsip jurnalisme dalam film The Post. Model analisis yang 

digunakan adalah Tzvetan Todorof. Sedangkan metodologi yang digunakan 

adalah kualitatif melalui analisis narasi. Perbedaan penelitan ini terletak pada 

metode dan analisis penelitian. Sedangkan persamaannya terdapat pada media 

penelitian yang digunakan. 

E. Kerangka Teori 

1.     Tinjauan Minat Menjadi Jurnalis 

a. Pengertian Minat 

Minat merupakan seperangkat mental yang terdiri atas suatu 

campuran dari perasaan, harapan, pendirian, prasangka, rasa atau 

kecenderungan-kecenderungan lain yang mengarahkan individu kepada 

suatu pilihan tertentu.
17

 

Menurut Slameto, minat merupakan suatu rasa lebih suka dan 

rasa keterikatan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. 

Minat  adalah penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri 

dengan sesuatu di luar. Semakin kuat atau dekat hubungan, semakin 

besar minat tersebut.
18

 

Menurut Ahmad Susanto, minat adalah dorongan dalam diri 

seseorang atau faktor yang menimbulkan ketertarikan atau perhatian 

secara efektif, yang menyebabkan dipilihnya suatu obyek atau kegiatan 

                                                           
17

  Andi Mappiare, Psikologi Remaja, (Surabaya: Usaha Nasional, 1982), hlm. 62. 
18

 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 

1995), hlm. 180. 
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yang menguntungkan, menyenangkan, dan lama-kelamaan akan 

mendatangkan kepuasan dalam dirinya.
19

 

Di dalam masa remaja, minat serta cita-cita berkembang 

bersama dan bersifat pemilihan atau berarah-tujuan.
20

 Pilihan remaja 

pada suatu minat tertentu atau cita-cita tertentu dalam suatu jangka 

waktu, maka perasaan dan pikiran mereka tertuju atau terarahkan pada 

obyek yang dimaksud. Sehingga hal-hal lain yang bukan obyek minat 

dan cita-cita mereka itu, diabaikannya. Dengan demikian pengaruh sosial 

berperan dalam memantapkan minat remaja terhadap sesuatu hal. 

Misalnya penguat/dukungan (positive reinforcement) ataupun celaan dari 

orang lain terhadap obyek minat atau cita-citanya dapat memperkuat 

ataupun memperlemah minat atau cita-cita itu.  

b. Faktor yang Menimbulkan Minat  

Munculnya minat pada diri seseorang bisa dibedakan menjadi 

dua jenis, yaitu minat yang berasal dari pembawaan dan minat yang 

timbul karena adanya pengaruh dari luar.
21

 Pertama, minat yang 

bersumber dari pembawaan, tumbuh dengan sendirinya pada setiap 

individu, hal ini biasanya dipengaruhi oleh faktor keturunan atau bakat 

alamiah.  Kedua, minat yang berasal dari pengaruh luar diri setiap 

individu, muncul seiring dengan proses perkembangan individu 

                                                           
19

 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta: Kencana, 

2013), hlm. 58. 
20

 Andi Mappiare, Psikologi Remaja, hlm. 63. 
21

 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta: Kencana, 

2013), hlm. 60. 
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bersangkutan yang sangat dipengaruhi oleh lingkungan, dorongan 

orangtua, dan kebiasaan atau adat.  

Gagne membedakan sebab timbulnya minat pada seseorang 

terbagi menjadi dua macam, yaitu minat spontan dari dalam diri 

seseorang tanpa dipengaruhi oleh pihak luar dan minat terpola yang 

merupakan minat yang timbul sebagai akibat adanya pengaruh dari 

kegiatan-kegiatan yang terencana dan terpola, misalnya dalam kegiatan 

belajar mengajar, baik di lembaga sekolah maupun di luar sekolah.
22

 

Minat dan kehendak sangat berpengaruh terhadap corak 

perbuatan yang akan dilakukan oleh seseorang. Minat erat hubungannya 

dengan perhatian yang dimiliki. Sedangkan kehendak erat hubungannya 

dengan kondisi fisik seseorang, misalnya dalam keadaan sakit, capai, 

lesu, atau mungkin sebaliknya yaitu sehat dan segar. Juga erat 

hubungannya dengan kondisi psikis seperti senang, tidak senang, tegang, 

bergairah, dan lain-lain.
23

 Sebelum menjadi minat, penonton akan 

mendapatkan nilai seperti: 

Perhatian 

Perhatian adalah proses pembentukan mental ketika stimulus 

atau rangkaian stimulus menjadi menonjol dalam kesadaran pada saat 

stimulus lainnya melemah. Perhatian terjadi jika kita berkonsentrasi 

                                                           
22

 Ibid., hlm. 61. 
23

 Alex Sobur, Psikologi Umum, (Bandung: Pustaka Setia, 2003), hlm. 264. 
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terhadap salah satu alat indera kita dan mengesampingkan masukan-

masukan melalui alat indera yang lain.
24

 

Perasaan 

Perasaan adalah suatu pernyataan jiwa yang sedikit bersifat 

subyektif, untuk merasakan senang atau tidak senang, dan yang tidak 

bergantung kepada perangsang dan alat indera. Sifat-sifat perasaan 

diantaranya senang dan tidak senang, kuat dan lemah, lama dan tidak 

lama, relatif, dan tidak berdiri sendiri sebagai pernyataan jiwa.
25

 

Motivasi 

Motivasi merupakan suatu proses dimana kebutuhan-kebutuhan 

mendorong seseorang untuk melakukan serangkaian kegiatan yang 

mengarah pada tercapainya suatu tujuan tertentu. Apabila tujuan tersebut 

berhasil dicapai akan memuaskan atau memenuhi kebutuhan-kebutuhan 

tersebut. Dengan kebutuhan, dimaksudkan suatu keadaan diri yang 

menyebabkan hasil-hasil tertentu menjadi menarik. Pada tahap dorongan-

dorongan dan tahap melakukan kegiatan-kegiatan individu berada dalam 

situasi pilihan, tujuan-tujuan apa saja yang diperkirakan dapat dicapai, 

yang diharapkan akan memenuhi kebutuhan kelompok apa saja. Masing-

masing tujuan memiliki harkat (valance) yang berbeda-beda bagi 

individu.
26

 

                                                           
24

 Jalaludin Rakhmat, Psikologi Komunikasi, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2000), hlm. 

52. 
25

 Agus Sujanto, Psikologi Umum, (Jakarta: Bumi Aksara, 1989), hlm. 75. 
26

 Ashar Sunyoto Munandar, Psikologi Industri dan Organisasi, (Jakarta: Universitas 

Indonesia, 2001), hlm. 323. 
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Mengembangkan minat terhadap suatu hal pada dasarnya 

membantu melihat hubungan antar materi yang diharapkan untuk 

dipelajari dengan dirinya sendiri. Proses tersebut menunjukkan kepada 

individu bagaimana pengetahuan atau kecakapan tertentu yang 

mempengaruhi dirinya, melayani tujuan-tujuannya, dan memuaskan 

kebutuhannya.
27

 

c. Pengertian Jurnalis 

Istilah journalism berasal dari kata “journal” yang berarti 

catatan-catatan harian, sedangkan jurnalis adalah setiap orang yang 

pekerjaannya mengumpulkan, mengolah, kemudian menyiarkan catatan-

catatan harian tersebut.
28

 

Jurnalistik merupakan satu bentuk pengelolaan laporan harian 

yang menarik minat khalayak mulai dari peliputan hingga penyebarannya 

kepada masyarakat. Apa saja yang sedang terjadi di dunia, apakah itu 

peristiwa yang faktual (fact) atau hanya pendapat seseorang (opinion), 

jika diperkirakan akan menarik perhatian masyarakat, merupakan bahan 

dasar seorang jurnalis untuk dijadikan sebagai berita yang disebarluaskan 

kepada masyarakat.
29

 

Semakin berkembangnya penggunaan media massa dalam 

penyebaran informasi kepada masyarakat, memungkinkan kebutuhan 

                                                           
27

 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 

1995), hlm. 180. 
28

 Hamdan Daulay, Jurnalistik dan Kebebasan Pers, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2016), hlm. 1. 
29
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jumlah jurnalis semakin banyak. Karya jurnalistik di era sekarang tidak 

hanya terbatas pada karya jurnalistik cetak semata, tetapi juga meliputi 

jurnalistik elektronik. 

Jurnalistik senantiasa identik dengan dunia jurnalis, karena 

kedua istilah tersebut mengandung makna yang sama. Jurnalistik adalah 

nama bidang keilmuan tentang jurnalis, sedangkan jurnalis adalah orang 

yang melaksanakan tugas jurnalistik.
30

 

Jurnalis adalah profesi yang dituntut untuk mampu 

mengungkapkan kebenaran. Oleh karena itu jurnalis harus memiliki 

keberanian dan kejujuran dalam menjalankan tugasnya. Tak jarang 

wartawan menghadapi risiko dan berbagai ancaman dalam menjalankan 

profesinya.  

Dalam perkembangannya, untuk meningkatkan kualitas jurnalis 

dan pers Indonesia disusunlah kode etik jurnalistik yang dijadikan acuan 

dan pedoman para jurnalis dalam melaksanakan tugasnya. Kode etik 

jurnalistik dibuat oleh seorang jurnalis melalui kongres yang 

terkonsentrasi pada informasi yang reliabel dan menghindari distorsi, 

bias sensasionalisme, invasi, privasi, dan secara luas berkaitan dengan 

pandangan peran jurnalis di tengah masyarakat. 

d. Minat Menjadi Jurnalis 

Telah dijelaskan di atas bahwa minat merupakan seperangkat 

mental yang terdiri dari suatu campuran dari perasaan, harapan, 

                                                           
30
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pendirian, prasangka, rasa atau kecenderungan-kecenderungan lain yang 

mengarahkan individu kepada suatu pilihan tertentu.  

Sedangkan jurnalis adalah setiap orang yang pekerjaannya 

mengumpulkan, mengolah, kemudian menyiarkan catatan-catatan harian 

tersebut. Jurnalis adalah profesi yang dituntut untuk mampu 

mengungkapkan kebenaran. Oleh karena itu jurnalis harus memiliki 

keberanian dan kejujuran dalam menjalankan tugasnya. 

Ketika kata minat dihubungkan dengan jurnalis, maka seseorang 

memiliki kecenderungan untuk menjadi jurnalis. Ia tertarik untuk terjun 

ke dunia berita mulai dari peliputan sampai penyebarluasan berita kepada 

masyarakat dengan segala peraturan dan risiko yang ditimbulkannya. 

2. Tinjauan Menonton Film 

a. Pengertian Menonton 

Menonton adalah melihat atau menyaksikan.
31

 Menurut Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI), menonton merupakan kegiatan melihat 

atau menyaksikan pertunjukan atau gambar hidup.
32

 Menonton adalah 

aktivitas melihat sesuatu dengan tingkat perhatian tertentu.
33

 

Memperhatikan suatu tontonan akan membuat otak merekam gambar 

yang dilihat dan akan tertanam dalam memori. 
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19 

 

 

 

Aktivitas menonton biasanya berawal pada kebutuhan akan 

sebuah informasi dan hiburan. Kebutuhan akan informasi dan hiburan ini 

kemudian akan menjadi semacam ritual keseharian yang dilakukan oleh 

komunikan.   

Dalam menonton, terdapat aspek intensitas yang berarti kualitas 

dari tingkat kedalaman yang meliputi kemampuan, daya konsentrasi 

terhadap sesuatu, tingkat keseringan dan kedalaman cara atau sikap 

seseorang terhadap obyek tertentu. Adapun aspek-aspek intensitas 

menonton adalah:
34

 

Perhatian atau daya konsentrasi 

Perhatian atau daya konsentrasi adalah ketertarikan terhadap 

obyek tertentu yang menjadi target perilaku. Hal ini diilustrasikan 

dengan adanya stimulus yang datang kemudian stimulus tersebut 

direspon, respon tersebut berupa tersiratnya perhatian individu 

terhadap obyek yang dimaksud. Konsentrasi dalam menonton film 

berupa tersiratnya perhatian, waktu, serta tenaga individu untuk 

menonton adegan-adegan yang disajikan dalam film. 

Penghayatan atau pemahaman terhadap isi film yang disajikan 

Penghayatan dapat berupa pemahaman dan penyerapan akan 

suatu informasi yang kemudian dipahami, dinikmati, dan disimpan 

sebagai pengetahuan baru bagi individu yang bersangkutan. Dalam 

menonton film, penghayatan meliputi pemahaman dan penyerapan 
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akan adegan serta pesan dalam film. Kemudian dijadikan informasi 

baru bagi individu tersebut. 

Durasi atau kualitas kedalaman menonton 

Durasi adalah lama waktu yang dibutuhkan individu untuk 

melakukan perilaku atau kegiatan. Durasi dalam menonton berarti 

waktu yang dibutuhkan, lama waktu yang untuk menonton adegan 

serta pesan yang ada dalam film. 

b. Pengertian Film 

Film secara fisik adalah rangkaian gambar-gambar yang 

diproyeksikan dari seluloid di layar. Karenanya untuk menyaksikan harus 

di dalam ruang yang digelapkan.
35

 Dalam UU No. 8 tahun 1992 tentang 

perfilman disebutkan bahwa film adalah karya cipta seni dan budaya 

yang merupakan media komunikasi massa pandang – dengar yang dibuat 

berdasarkan asas sinematografi dengan direkam pada pita seluloid, pita 

video, dan/atau bahan hasil penemuan teknologi lainnya dalam segala 

bentuk, jenis, dan ukuran melalui proses kimiawi, proses elektronik, atau 

proses lainnya, dengan atau tanpa suara, yang dapat dipertunjukkan 

dan/atau ditayangkan dengan sistem proyeksi mekanik, elektronik, 

dan/atau lainnya.  

Film sebagai media komunikasi massa pada hakikatnya 

menyampaikan pesan atau materi komunikasi.
36

 Dalam garis besar materi 
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komunikasi yang disampaikan dapat dikelompokkan dua, yaitu materi 

fiksi dan fakta dan dikenal sebagai materi fiksional dan faktual. Kedua 

materi ini memiliki karakter yang berbeda. 

3. Teori Peluru (Jarum Hipodermik) 

Schramm menyebutkan bahwa komunikasi massa memiliki 

kekuatan besar bisa dianggap sebagai salah satu teori umum pertama 

mengenai efek komunikasi massa, teori ini dikenal sebagai teori peluru atau 

jarum hipodermik.
37

 Secara harfiah, hypodermic artinya “dibawah kulit”. 

Dalam ilmu komunikasi massa, istilah tersebut berkaitan dengan anggapan 

bahwa media massa menimbulkan efek yang kuat, terarah, segera, dan 

langsung, yang sesuai dengan pengertian “perangsang tanggapan” (stimulus 

– respons) yang mulai dikenal sejak awal perkembangan ilmu komunikasi.
38

 

Teori ini memiliki pengaruh yang sangat kuat dan untuk 

mengasumsikan bahwa para pengelola media dianggap sebagai orang yang 

lebih pintar daripada audience. Akibatnya, audience bisa dikelabui 

sedemikian rupa dari apa yang disiarkannya. Teori ini mengasumsikan 

media massa memiliki pemikiran bahwa audience dapat ditundukkan 

sedemikian rupa atau bahkan dapat dibentuk dengan cara apapun yang 
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dikehendaki media. Intinya, media massa dalam teori Jarum Hipodermik 

memiliki efek langsung “disuntikkan” ke dalam ketidaksadaran audience.
39

 

Media digambarkan seperti jarum hipodermis raksasa yang 

menganggap massa sebagai komunikan pasif. Media dianggap sangat sakti 

dan bisa memaskukkan ideologi ke dalam benak massa yang tidak 

berdaya.
40

 

Model Jarum Hipodermik (Hypodermic Needle Model) pada 

dasarnya adalah aliran satu tahap, yaitu dari media massa langsung kepada 

khalayak sebagai mass audience yang mengasumsikan media massa secara 

langsung, cepat, dan mempunyai efek yang amat kuat atas mass audience.
41

 

4. Teori Efek Media Massa 

Media massa erat kaitannya dengan kehidupan masyarakat, hal ini 

tidak bisa dilepaskan pada efek yang diberikan media massa kepada 

khalayak. Efek termasuk unsur dalam proses komunikasi yang dapat 

dibilang sempurna. Efek tidak hanya sekedar umpan balik dan reaksi 

penerima (komunikan) terhadap pesan yang disampaikan komunikator, 

melainkan efek dalam komunikasi adalah panduan sejumlah kekuatan yang 

bekerja dalam masyarakat, dimana komunikator hanya bisa menguasai satu 

kekuatan saja, yakni pesan-pesan yang disampaikan. Bentuk konkret efek 
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dalam komunikasi adalah terjadinya perubahan pendapat atau sikap atau 

perilaku khalayak, akibat pesan yang menyentuhnya.
42

  

Umumnya khalayak lebih tertarik bukan kepada apa yang khalayak 

lakukan kepada media, tetapi apa yang media lakukan kepada khalayak. 

Khalayak ingin tahu bukan untuk apa khalayak membaca surat kabar atau 

menonton televisi, tetapi bagaimana surat kabar dan televisi menambah 

pengetahuan, mengubah sikap atau menggerakkan perilaku khalayak, inilah 

yang disebut dengan efek komunikasi massa.
43

 Berikut terdapat tiga efek 

media massa, yaitu:
44

 

a. Efek Kognitif 

Efek kognitif terjadi jika terdapat perubahan pada apa yang 

diketahui, dipahami, atau dipersepsi khalayak. Efek ini berkaitan dengan 

transmisi pengetahuan, keterampilan, kepercayaan atau informasi. 

b. Efek Afektif 

Efek afektif muncul jika terdapat perubahan pada apa yang 

dirasakan, disenangi atau dibenci khalayak. Efek ini berhubungan 

dengan emosi, sikap atau nilai. 

c. Efek Behavioral 

Efek behavioral merujuk kepada perilaku nyata yang bisa 

diamati, yaitu pola-pola tindakan, kegiatan atau kebiasaan berperilaku. 

Efek ini mengungkapkan tentang efek komunikasi massa pada perilaku 
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khalayak, tindakan-tindakan dalam gerakan di kehidupan manusia. Efek 

behavioral juga sering disebut dengan efek konatif. 

5. Pengaruh Menonton Film terhadap Minat Menjadi Jurnalis 

Film secara fisik adalah rangkaian gambar-gambar yang 

diproyeksikan dari seluloid di layar. Film merupakan bentuk dominan dari 

komunikasi massa visual. Melalui pesan yang terkandung didalamnya, film 

mampu memberi efek positif maupun negatif pada penontonnya. Menurut 

teori peluru (jarum hipodermik) mengasumsikan bahwa komunikator bisa 

menembakkan peluru komunikasi yang begitu ajaib kepada khalayak yang 

tidak berdaya (pasif).
45

 Media disini mempunyai kekuatan perkasa dan 

komunikan dianggap pasif atau tidak tahu apa-apa. Media yang dimaksud 

dalam penelitian ini adalah tayangan film The Post, pesan yang terkandung 

dalam film tersebut seperti peluru yang secara langsung memiliki efek yang 

sangat kuat terhadap penonton. 

Pada penelitian ini, film The Post menceritakan tentang perjalanan 

seorang jurnalis, yang diharapkan akan menumbuhkan minat menjadi 

seorang jurnalis pada santri Pondok Modern Selamat Batang. Namun, 

penonton pasti menerima efek yang berbeda-beda setelah menonton film 

tersebut.  
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F. Hipotesis 

Berikut adalah hipotesis dari penelitian ini: 

1. H0:  Tidak terdapat pengaruh antara menonton film The Post terhadap minat 

santri Pondok Modern Selamat menjadi jurnalis; 

2. Ha: Terdapat pengaruh antara menonton film The Post terhadap minat santri 

Pondok Modern Selamat menjadi jurnalis. 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan bermaksud untuk memberikan gambaran umum 

susunan bab yang akan diuraikan dalam skripsi ini, yang terdiri dari: 

Bab pertama, yakni pendahuluan dari skripsi yang meliputi Latar 

Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan dan Kegunaan Penelitian, Kajian 

Pustaka, Kerangka Teori, Hipotesis, dan Sistematika Pembahasan. 

Bab kedua, yakni metode penelitian yang meliputi Jenis Analisis 

Penelitian, Definisi Konseptual, Definisi Operasional, Populasi dan Sampel, 

Instrumen Penelitian, Teknik Pengumpulan Data, Validitas dan Reliabilitas, serta 

Analisis Data. 

Bab ketiga, yakni gambaran umum dari Pondok Modern Selamat Batang 

dan Film The Post. 

Bab keempat, yakni analisis data dan pembahasan Pengaruh Menonton 

Film The Post terhadap Minat Santri Menjadi Jurnalis (Studi Eksperimen 

Terhadap Santri Pondok Modern Selamat Batang) 

Bab kelima, yakni bab penutup yang berisi kesimpulan dari hasil 

penelitian ini serta saran yang bersifat membangun. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah dilakukan analisis dan pembahasan, penelitian dengan judul 

“Pengaruh Menonton Film The Post terhadap Minat Santri Menjadi Jurnalis 

(Studi Eksperimen Terhadap Santri Pondok Modern Selamat Batang)” , diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut: 

Secara keseluruhan terdapat pengaruh dari perlakuan menonton film The 

Post terhadap minat santri Pondok Modern Selamat Batang. Hal ini terlihat dari 

perubahan secara keseluruhan yang dialami oleh santri Pondok Modern Selamat 

Batang. Data yang diperoleh menunjukkan perubahan pada sikap santri, dapat 

dikatakan bahwa secara keseluruhan film ini efektif untuk menumbuhkan minat 

santri menjadi jurnalis. Bila dilihat dari indikator penjabaran mengenai minat, 

indikator motivasi masih belum mendapatkan perubahan yang signifikan terhadap 

responden, sehingga untuk menumbuhkan minat menjadi jurnalis pada aspek 

motivasi (kebutuhan yang mendorong seseorang untuk melakukan kegiatan), film 

ini belum bisa mengubahnya. Namun dalam aspek perhatian dan perasaan, film ini 

sudah dapat membuat perubahan nilai yang diperoleh. Maka dapat disimpulkan 

bahwa dalam aspek perhatian yaitu proses mengkonsentrasikan diri pada film The 

Post dan aspek perasaan yang berkaitan dengan pernyataan jiwa yang subyektif 

untuk merasakan senang atau tidak senang, film ini mampu memberikan 

perubahan pada responden.  
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Hal ini berkaitan dengan teori jarum hipodermik menjelaskan bahwa 

audience dapat ditundukkan sedemikian rupa atau bahkan dapat dibentuk dengan 

cara apapun yang dikehendaki media dan teori efek media yang mengasumsikan 

bahwa akan terjadi perubahan pendapat atau sikap khalayak akibat pesan yang 

menyentuhnya, meliputi efek kognitif, afektif, dan behavioral. 

B. Saran 

Beberapa saran yang dapat disimpulkan berdasarkan analisis yang telah 

dilakukan adalah: 

1. Konten kreator  

Konten kreator atau siapapun yang bergerak di bidang media, 

khususnya pembuatan film ataupun sebagai sarana pembelajaran diharapkan 

dapat memberikan pembelajaran yang lebih menarik dari konten yang 

mereka buat. Jangan hanya terpaku pada tren yang ada dan mengabaikan 

pesan yang akan disampaikan dari video atau film tersebut. 

2. Penonton 

Untuk masyarakat pada umumnya dan santri Pondok Modern 

Selamat Batang pada khususnya agar dapat mengambil pelajaran dari video 

film yang telah beredar. Bukan hanya sebagai hiburan akan tetapi juga 

diambil sebagai pembelajaran yang dapat dimaknai dari film tersebut. 

3. Peneliti atau Akademisi 

Kepada peneliti selanjutnya hendaknya memperhatikan 

kemungkinan-kemungkinan faktor lain dalam penelitian serta menambahkan 

variabel dalam penelitian sejenis agar dapat dijadikan sebagai pembelajaran 
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oleh akademisi lain yang mungkin membutuhkan informasi sejenis. Peneliti 

selanjutnya diharapkan untuk mempersiapkan rencana cadangan untuk 

pengambilan data jika terjadi hal-hal yang tidak diinginkan seperti sekarang 

yang masih dalam situasi pandemi Covid-19. 

4. Pondok Modern Selamat Batang 

Perlu diadakannya pembelajaran berbasis media untuk santri agar 

terdapat variasi dalam media pembelajaran. Disamping itu diharapkan untuk 

merintis ekstrakurikuler jurnalistik atau media yang dapat menampung santri yang 

memiliki bakat dan minat di ranah jurnalistik. 
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LAMPIRAN – LAMPIRAN 



Lampiran 1. 

 

 

KUESIONER PENELITIAN 

PENGARUH MENONTON FILM THE POST  

TERHADAP MINAT SANTRI MENJADI JURNALIS 

Assalamu’alaikum wr.wb 

Responden Yth. 

Perkenalkan saya Syifagesti Hukma Nafila, mahasiswi Komunikasi dan Penyiaran 

Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang 

sedang melakukan penelitian untuk tugas akhir dengan judul “Pengaruh 

Menonton Film The Post terhadap Minat Santri Menjadi Jurnalis (Studi 

Eksperimen terhadap Santri Pondok Modern Selamat Batang)”. Saya mohon 

kesediaan dan partisipasi saudara untuk mengisi kuesioner ini dengan baik dan 

apa adanya.  

Atas kesediaan dan kerjasamanya, saya ucapkan terimakasih. 

Wassalamu’alaikum wr.wb 

Petunjuk Pengisian: 

1. Berilah tanda (√) pada jawaban yang Anda pilih 

2. Diharapkan semua pertanyaan dijawab dan tidak ada yang terlewatkan 

3. Pilihlah jawaban yang Anda anggap paling sesuai dengan keadaan 

sebenarnya 

4. Adapun alternatif jawabannya adalah: 



 Sangat Setuju (SS) 

 Setuju (S) 

 Tidak Setuju (TS) 

 Sangat Tidak Setuju (STS) 

Data Responden: 

Nama Responden : 

Jenis Kelamin  : Laki-laki / Perempuan 

Kelas   : 

 

Data Penelitian: 

Variabel X (Menonton Film) 

No. Pertanyaan SS S TS STS 

PERHATIAN 

1. Saya merasa tertarik menonton film.     

2. Saya menonton film dari awal hingga akhir.     

3. Ketika menonton film saya berusaha fokus.     

4. Selama menonton film saya sambil 

mengerjakan hal lain. 

    

5. Saya merasa bosan ketika menonton film.     

PENGHAYATAN 

6. Saya menikmati alur cerita dalam film yang 

saya tonton. 

    

7. Saya mendapat pengaruh positif dan manfaat 

setelah menonton film. 

    

8. Saya dapat menceritakan kembali isi 

kandungan dalam film yang saya tonton. 

    

9. Film yang saya tonton sulit dipahami.     



10. Saya merasa terganggu jika ada yang berisik 

selama saya menonton film. 

    

DURASI 

11. Durasi yang digunakan selama penayangan 

film sudah cukup untuk membahas alur cerita 

didalamnya. 

    

12. Durasi yang digunakan sudah tepat untuk 

membuat saya mengerti isi pesan dalam film. 

    

13. Durasi yang digunakan untuk menonton film 

terlalu cepat sehingga tidak cukup untuk 

menceritakan isi film. 

    

14. Durasi yang digunakan untuk menonton film 

terlalu lama. 

    

 

Variabel Y (Minat Santri menjadi Jurnalis) 

No. Pertanyaan SS S TS STS 

PERHATIAN 

15. Saya membaca atau menonton berita untuk 

memenuhi kebutuhan informasi saya sehari-

hari. 

    

16. Saya hanya sekedar membaca atau menonton 

berita dan tidak memperhatikan pesan yang 

disampaikan. 

    

17. Saya tertarik untuk mencari informasi 

terbaru. 

    

18. Saya tidak mengetahui dan mengikuti berita-

berita yang sedang hangat diperbincangkan. 

    

PERASAAN 

19. Saya mengerti saat ini dibutuhkan informasi 

yang cepat dan akurat. 

    



20. Kegiatan mencari informasi atau berita sangat 

menyenangkan. 

    

21. Dalam meliput sebuah berita banyak 

tantangan yang harus dihadapi. 

    

22. Saya belum siap jika harus terjun ke lapangan 

untuk mencari berita. 

    

MOTIVASI 

23. Saya tertarik untuk mengikuti kegiatan 

jurnalistik (meliput berita, menulis berita, dan 

menyebarluaskan hasil berita). 

    

24. Saya pernah berpengalaman melakukan 

kegiatan dalam bidang jurnalistik. 

    

25. Jika ada suatu kejadian besar dan menggelitik 

di sekitar saya, saya tertarik untuk meliput 

dan menjadikannya sebuah berita. 

    

26. Lingkungan sekitar tidak mendukung saya 

untuk menjadi jurnalis. 

    

 



Lampiran 2. 

Daftar Pertanyaan Wawancara 

1. Kapan Pondok Modern Selamat Batang didirikan dan darimana saja 

daerah asal santrinya? 

2. Bagaimana karakteristik SMA Pondok Modern Selamat Batang jika dilihat 

dari segi kurikulum yang diberikan kepada siswa? 

 

 

Transkrip Wawancara dengan Nurokhim, S.Hum  

(Wakil Kepala Sekolah bidang Kesiswaan) 

Peneliti (A) – Informan (B)  

A : Pondok Modern Selamat Batang itu didirikan tahun berapa ya pak ?  

Kemudian santrinya berasal dari mana saja? 

B : Pondok Modern Selamat Batang ini tergolong baru, didirikan pada tahun  

2012 dengan persebaran santrinya hampir di seluruh Indonesia. 

A : Bagaimana karakteristik SMA Pondok Modern Selamat Batang  

jika dilihat dari segi kurikulum yang diberikan kepada siswa? 

B : Karakteristik SMA Pondok Modern Selamat Batang merupakan sekolah  

berasrama yang memberikan pendidikan akademik maupun beragama 

secara lebih mendalam. 

 



Lampiran 3. 

Data Responden 

No. Nama Kelas 
Jenis 

Kelamin 

1 Alda Eka Yusinta XI IPS 1 P 

2 Aunika Zaski Mindari XI IPS 1 P 

3 Bagas Adi Permana XI IPS 1 L 

4 Denisa Aprilia XI IPS 1 P 

5 Denit Adelia Putri XI IPS 1 P 

6 Desinta Riski Medisiana XI IPS 1 P 

7 Eko Sri Sulastri XI IPS 1 P 

8 Faiz Arief Sani XI IPS 1 L 

9 Fajar Dwi Kurniawan XI IPS 1 L 

10 Ifah Pratiwi XI IPS 1 P 

11 Ikhsan Adiarso XI IPS 1 L 

12 Lintang Tunggul Kusuma W XI IPS 1 P 

13 Lizza Indah Handayani XI IPS 1 P 

14 M. Dzakwan Pratama XI IPS 1 L 

15 M. Ridwan XI IPS 1 L 

16 Mifa Arifa XI IPS 1 P 

17 Mikka Tiara Syabila XI IPS 1 P 

18 Mutiara Azzahra XI IPS 1 P 

19 Naufal Zaky XI IPS 1 L 

20 Naya Fatima Azzahra XI IPS 1 P 

21 Nuruddin Isa Anshory XI IPS 1 L 

22 Nurul Hidayah XI IPS 1 P 

23 Rama Budi Setiawan XI IPS 1 L 

24 Rika Diah Febriyanti XI IPS 1 P 

25 Sulistiani XI IPS 1 P 

26 Vina Noviana XI IPS 1 P 

27 Aida Izatul Faradila XI IPS 2 P 

28 Adel Trisa Azzahra XI IPS 2 P 

29 Annisa Hanifah XI IPS 2 P 

30 A'raf Dasuki XI IPS 2 L 

31 Ardha Armendo Pratama XI IPS 2 L 

32 Cinta Amelia Maharani T XI IPS 2 P 

33 Eva Widyaningrum XI IPS 2 P 

34 Firnanda Pratiwininggar XI IPS 2 P 



35 Halimatus Sadiyah XI IPS 2 P 

36 Hanif Azzuhdi XI IPS 2 P 

37 Hikmah Nur Aisyah XI IPS 2 P 

38 Indah Pramesti XI IPS 2 P 

39 Ismah Kholilul Rohman XI IPS 2 L 

40 Jihan Aura Putri Agwina XI IPS 2 P 

41 Juhidanti XI IPS 2 P 

42 M. Bagus Riandi Putra XI IPS 2 L 

43 M. Raja Al Fattah XI IPS 2 L 

44 Misbahul Faijul Mustofa XI IPS 2 L 

45 Nabila Dwi Adisti XI IPS 2 P 

46 Naufal Aflah XI IPS 2 P 

47 Nila Desi Setyani XI IPS 2 P 

48 Qo'at Assafira XI IPS 2 P 

49 Reifa Amalia Safarina XI IPS 2 P 

50 Siti Nur Khalisa XI IPS 2 P 

51 Triana Sukmawati XI IPS 2 P 

52 Zuria Tri Asyifa XI IPS 2 P 

53 Aisah Nur Husnah XI MIPA P 

54 Alniza Rayi Putri P XI MIPA P 

55 Amira Syifa Nur Amalia XI MIPA P 

56 Asri Arneta Yhuana XI MIPA P 

57 Aulia Ayudya Hapsari XI MIPA P 

58 Damar Khansa Sabela XI MIPA P 

59 Dedhio H XI MIPA L 

60 Dina Khanifa XI MIPA P 

61 Dittekasi Jabang Puta XI MIPA L 

62 Diva Alfiatuzzahra XI MIPA P 

63 Gina Muiza Rizqi A XI MIPA P 

64 Hanum Salsabila Ramadhani XI MIPA P 

65 Ilham Firmansyah XI MIPA L 

66 Iqbal Nugroho XI MIPA L 

67 Irawati XI MIPA P 

68 Khalimatunnisa XI MIPA P 

69 Khanza Azmi Diyyanah XI MIPA P 

70 Listia Amanda XI MIPA P 

71 M. Raihan Zaki G. P. R XI MIPA L 

72 M. Grady Putra A. W. XI MIPA L 

73 M. Romizan Khoir XI MIPA L 



74 Monic Awwalia Ari Purnama XI MIPA P 

75 Muhamad Zaky Gumay A. XI MIPA L 

76 Nada Shofia F. XI MIPA P 

77 Puri Pratiwi XI MIPA P 

78 Putri Arianti Amanda XI MIPA P 

79 Renatha Inanda XI MIPA P 

80 Riris Dwi Amelia XI MIPA P 

81 Salsa Pritilia Maharani XI MIPA P 

82 Shofiyah Eka Hani XI MIPA P 

 

 



Lampiran 4.  

Hasil Penghitungan Pre-test Variabel X 

Responden 
Perhatian Penghayatan Durasi 

Total 
X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13 X14 

1 3 4 3 2 2 3 4 3 4 2 3 3 4 3 43 

2 4 3 3 2 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 44 

3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 39 

4 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 37 

5 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 46 

6 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 42 

7 3 2 3 4 3 2 3 4 3 2 2 2 3 2 38 

8 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 42 

9 2 3 2 3 2 4 3 2 4 3 2 3 2 3 38 

10 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 4 2 2 3 36 

11 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 2 4 3 3 46 

12 3 2 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 2 3 36 

13 2 2 2 3 3 2 3 2 2 4 4 2 2 2 35 

14 2 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 36 

15 2 3 4 2 3 2 2 2 3 3 4 3 2 3 38 

16 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 2 36 

17 2 3 2 3 2 3 3 4 3 2 3 3 4 4 41 

18 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 38 



19 2 3 4 3 2 3 2 2 3 2 3 2 2 3 36 

20 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 40 

21 1 3 4 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 33 

22 1 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 3 32 

23 4 4 3 2 2 4 4 4 2 4 2 3 4 3 45 

24 4 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 3 3 36 

25 3 2 3 4 2 2 2 2 2 4 3 3 3 2 37 

26 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 35 

27 2 2 3 4 3 2 2 3 3 3 3 4 3 3 40 

28 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 40 

29 2 3 2 1 3 2 1 2 2 3 3 2 2 2 30 

30 3 2 1 2 3 2 3 2 2 2 3 2 3 2 32 

31 3 3 2 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 41 

32 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 35 

33 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 2 3 3 3 44 

34 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 32 

35 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 4 4 44 

36 4 3 2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 4 3 38 

37 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 33 

38 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 4 2 2 2 36 

39 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 30 

40 4 3 3 2 2 3 4 4 3 2 3 3 3 3 42 

41 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 43 

42 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 2 2 35 



43 3 4 2 3 3 4 2 3 2 3 3 3 2 3 40 

44 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 42 

45 2 3 4 2 3 4 2 3 2 2 3 2 2 3 37 

46 3 3 3 4 4 3 2 3 4 4 4 2 3 2 44 

47 2 3 2 3 2 3 2 3 4 4 4 2 4 3 41 

48 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 41 

49 2 3 3 2 3 2 3 2 2 3 2 3 2 3 35 

50 1 2 2 3 2 1 2 3 2 3 2 3 2 3 31 

51 3 3 4 3 4 2 3 2 2 2 3 4 3 3 41 

52 2 3 4 2 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 37 

53 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 35 

54 3 4 2 4 2 3 4 3 2 2 4 3 2 3 41 

55 3 3 4 2 2 3 3 3 2 3 4 3 3 3 41 

56 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 34 

57 2 3 3 4 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 37 

58 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 33 

59 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 47 

60 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 44 

61 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 4 2 2 2 36 

62 3 3 4 2 3 4 2 3 2 4 3 2 4 3 42 

63 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 36 

64 2 3 4 3 3 2 3 2 3 2 4 2 3 2 38 

65 3 3 3 2 2 3 2 4 2 3 4 4 4 2 41 

66 3 3 4 2 3 4 2 4 2 3 4 4 3 3 44 



67 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 35 

68 2 3 2 4 2 3 4 2 3 3 4 3 3 4 42 

69 4 2 3 2 3 4 2 3 4 2 3 4 2 3 41 

70 2 1 2 3 2 3 4 4 2 3 4 2 3 2 37 

71 2 4 3 2 3 4 2 3 4 2 2 3 4 2 40 

72 3 2 3 1 4 2 2 3 4 2 3 4 2 2 37 

73 2 3 2 3 2 1 2 4 2 3 2 3 2 4 35 

74 3 4 2 3 2 3 4 2 3 2 1 2 3 4 38 

75 2 4 2 3 2 3 4 2 3 4 4 2 3 4 42 

76 4 3 2 1 2 3 4 2 3 3 3 2 3 4 39 

77 3 4 3 2 3 2 1 2 3 4 2 2 2 3 36 

78 2 3 2 3 4 2 3 4 2 3 4 2 3 4 41 

79 2 4 2 3 4 2 3 4 2 3 4 3 3 4 43 

80 3 2 3 4 2 3 2 2 3 4 2 3 3 2 38 

81 3 2 1 2 3 4 3 2 1 2 2 2 3 3 33 

82 2 3 3 2 4 3 2 2 3 4 3 2 3 3 39 

 



Lampiran 5. 

Hasil Penghitungan Pre-test Variabel Y 

Responden 
Perhatian Perasaan Motivasi 

Total 
Y15 Y16 Y17 Y18 Y19 Y20 Y21 Y22 Y23 Y24 Y25 Y26 

1 2 3 3 3 2 3 4 2 3 2 3 2 32 

2 3 2 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 42 

3 3 3 4 2 2 4 3 3 3 2 4 2 35 

4 4 2 2 3 2 4 3 2 4 2 4 3 35 

5 3 4 3 3 3 2 3 3 4 3 2 3 36 

6 3 4 2 3 3 3 3 3 4 2 4 3 37 

7 2 2 3 4 2 3 4 2 2 4 3 2 33 

8 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 2 28 

9 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 31 

10 1 2 3 4 2 2 3 4 3 2 3 4 33 

11 4 3 3 3 4 2 2 4 4 4 4 2 39 

12 3 2 3 4 2 2 3 2 3 3 2 2 31 

13 1 2 3 3 2 3 2 2 2 3 3 2 28 

14 2 3 4 2 2 4 3 3 3 2 4 2 34 

15 2 2 3 3 2 4 2 2 3 2 3 3 31 

16 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 4 3 33 

17 2 2 3 2 3 4 3 2 3 4 4 3 35 

18 3 4 2 3 4 3 3 3 3 2 2 2 34 



19 3 2 3 4 3 3 3 4 3 2 3 2 35 

20 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 35 

21 2 3 2 3 4 2 3 4 2 3 2 3 33 

22 2 3 3 4 3 2 3 3 2 2 3 3 33 

23 4 3 4 3 3 4 3 4 2 3 4 2 39 

24 4 2 4 3 2 3 2 4 4 2 4 2 36 

25 3 2 3 4 3 2 2 2 3 4 3 3 34 

26 3 2 4 2 4 3 2 4 3 2 3 2 34 

27 2 3 3 4 2 2 3 2 4 4 2 4 35 

28 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 35 

29 3 2 2 3 2 2 2 4 4 2 4 2 32 

30 2 2 3 4 2 3 4 2 3 4 2 3 34 

31 3 3 2 2 2 2 3 3 4 2 3 2 31 

32 2 3 3 2 3 2 2 4 2 3 3 2 31 

33 3 4 3 4 4 3 3 3 3 2 2 3 37 

34 2 3 4 2 3 4 2 3 3 4 3 3 36 

35 3 4 2 4 4 2 2 3 4 4 4 2 38 

36 3 2 2 2 2 3 4 2 3 3 3 3 32 

37 2 3 3 3 2 3 2 3 4 4 4 2 35 

38 2 2 3 4 4 2 3 3 3 2 3 4 35 

39 3 3 3 2 2 3 4 4 3 4 2 3 36 

40 4 4 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 35 

41 2 3 4 2 3 4 3 2 2 2 2 3 32 

42 3 2 4 2 2 3 2 2 3 2 3 4 32 



43 4 2 1 3 3 2 2 4 3 3 4 2 33 

44 3 4 3 2 3 3 4 2 3 2 3 4 36 

45 2 3 4 2 3 3 4 3 3 4 3 3 37 

46 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 44 

47 2 4 2 3 2 3 2 3 4 2 3 2 32 

48 3 3 4 4 3 2 2 3 3 3 4 2 36 

49 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 2 3 40 

50 2 2 4 2 3 4 2 3 4 3 4 2 35 

51 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 40 

52 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 28 

53 2 4 2 3 4 4 4 3 2 4 4 2 38 

54 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 2 30 

55 2 4 4 3 4 2 2 4 4 3 3 2 37 

56 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 38 

57 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 41 

58 3 3 3 4 3 2 4 3 2 3 4 3 37 

59 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 42 

60 4 3 4 3 2 3 4 4 2 4 3 4 40 

61 3 2 3 2 3 3 2 3 4 2 3 3 33 

62 4 3 4 4 2 4 3 4 4 2 4 3 41 

63 4 2 3 2 4 4 2 3 3 4 2 3 36 

64 3 3 2 3 4 3 4 3 4 2 3 2 36 

65 2 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 41 

66 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 



67 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 41 

68 4 2 4 4 4 2 3 3 4 2 4 2 38 

69 2 3 3 3 2 3 4 2 3 2 3 2 32 

70 3 2 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 42 

71 3 3 4 2 2 4 3 3 3 2 4 2 35 

72 4 2 2 3 2 4 3 2 4 2 4 3 35 

73 3 4 3 3 3 2 3 3 4 3 2 3 36 

74 3 4 2 3 3 3 3 3 4 2 4 3 37 

75 2 2 3 4 2 3 4 2 2 4 3 2 33 

76 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 2 28 

77 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 31 

78 3 2 3 4 2 2 3 4 3 2 3 2 33 

79 4 3 3 3 4 2 2 4 4 4 4 3 40 

80 3 2 3 4 2 2 3 2 3 3 2 2 31 

81 1 2 3 3 2 3 2 2 2 3 3 2 28 

82 2 3 4 2 2 4 3 3 3 2 4 2 34 

 



Lampiran 6. 

Hasil Penghitungan Post-test Variabel X 

Responden 
Perhatian Penghayatan Durasi 

Total 
X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13 X14 

2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 38 

3 4 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 35 

4 2 4 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 38 

5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 41 

6 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 44 

7 3 2 4 2 2 4 3 4 3 3 3 2 3 2 40 

8 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 42 

9 4 3 2 3 2 4 2 3 2 3 4 2 3 4 41 

10 3 3 3 4 4 4 2 2 2 3 3 3 4 4 44 

11 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 45 

12 4 3 2 2 3 2 2 2 3 4 2 3 3 3 38 

13 2 4 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 38 

14 3 2 3 2 3 4 2 3 2 3 4 2 3 4 40 

15 4 2 3 3 2 4 2 3 4 3 3 2 3 2 40 

16 3 2 2 3 4 2 3 4 2 3 3 2 3 4 40 

17 4 3 4 3 2 3 4 2 3 2 3 4 4 3 44 

18 4 3 3 3 4 2 2 4 2 3 4 3 3 2 42 

19 3 4 2 3 3 4 4 3 2 3 4 2 3 4 44 



20 4 3 3 2 3 3 3 3 2 4 2 3 3 3 41 

21 3 4 4 3 2 3 4 3 2 3 4 3 2 2 42 

22 3 2 3 2 3 4 3 3 4 2 3 4 4 2 42 

23 2 3 3 2 4 2 3 4 3 3 2 3 4 2 40 

24 4 2 4 3 2 3 4 2 3 3 4 3 2 2 41 

25 3 2 4 2 3 3 4 2 4 3 3 2 2 3 40 

26 3 4 3 4 2 3 4 2 3 4 2 3 3 4 44 

27 4 2 4 4 2 3 3 3 2 4 3 4 4 3 45 

28 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 42 

29 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 2 3 4 3 42 

30 3 2 3 4 2 3 2 3 3 4 2 3 4 2 40 

31 2 4 3 4 2 3 4 2 3 2 4 3 3 3 42 

32 2 3 4 2 3 4 4 3 2 3 4 3 2 3 42 

33 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 40 

34 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 55 

35 4 3 2 4 4 3 4 3 3 2 4 4 3 2 45 

36 3 3 3 4 2 4 3 3 4 2 2 2 3 3 41 

37 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 42 

38 2 4 3 4 3 3 4 2 4 3 4 3 4 2 45 

39 4 3 2 3 2 3 4 3 3 4 3 4 3 2 43 

40 2 3 3 2 2 3 3 4 4 3 2 2 3 2 38 

41 3 4 3 2 3 2 3 4 3 2 3 4 3 2 41 

42 4 2 4 3 2 3 4 4 3 2 3 4 3 2 43 

43 3 4 2 4 3 3 2 3 2 3 1 3 3 4 40 



44 4 3 2 3 4 3 2 3 3 4 4 3 3 2 43 

45 3 4 2 3 3 4 3 2 3 3 4 3 2 3 42 

46 3 4 3 3 4 2 2 3 2 4 2 4 2 3 41 

47 3 3 3 4 3 4 3 2 3 4 3 2 3 4 44 

48 4 2 3 2 3 3 4 2 4 4 3 3 2 3 42 

49 2 3 4 2 3 4 3 2 3 4 2 3 4 3 42 

50 3 4 4 3 2 3 4 3 4 2 3 4 2 3 44 

51 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 48 

52 3 4 3 2 3 4 2 3 4 4 4 4 4 3 47 

53 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 48 

54 4 3 2 3 2 4 4 4 4 4 2 3 4 4 47 

55 3 4 3 3 2 2 4 3 3 4 2 4 3 2 42 

56 3 3 2 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 46 

57 4 3 2 3 4 2 2 3 4 4 4 2 3 4 44 

58 3 4 3 4 3 4 2 3 4 2 3 2 4 3 44 

59 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 2 3 3 4 45 

60 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 41 

61 4 3 2 3 4 3 2 4 4 4 2 3 4 3 45 

62 3 4 3 4 2 4 3 3 2 4 3 4 3 4 46 

63 4 3 4 3 2 3 4 3 2 3 4 3 2 3 43 

64 3 4 2 3 4 3 2 3 4 2 3 4 2 3 42 

65 4 3 3 2 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 48 

66 2 3 4 2 3 4 2 4 3 4 4 2 3 4 44 

67 4 4 3 2 3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 48 



68 4 3 4 4 2 3 4 2 4 3 2 3 2 2 42 

69 3 2 3 4 3 3 2 3 4 3 2 3 4 3 42 

70 2 4 3 3 2 3 2 3 4 4 3 2 3 4 42 

71 4 3 2 3 4 4 3 2 3 3 4 3 4 3 45 

72 3 4 3 3 4 4 4 3 2 3 4 3 3 3 46 

73 4 3 3 4 3 2 3 4 3 3 2 3 4 4 45 

74 3 4 3 2 3 4 3 2 3 4 4 3 3 4 45 

75 2 3 4 2 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 44 

76 3 4 3 2 3 4 3 3 4 3 2 3 4 3 44 

77 4 2 3 4 3 2 3 4 3 3 4 3 3 2 43 

78 4 4 2 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 47 

79 3 4 4 2 3 4 3 2 3 2 4 2 3 2 41 

80 3 2 3 4 4 3 2 3 4 3 3 4 3 4 45 

81 4 3 4 4 3 2 3 4 2 3 4 3 4 4 47 

82 3 4 3 4 3 2 3 4 3 3 4 2 3 4 45 

 



Lampiran 7. 

Hasil Penghitungan Post-test Variabel Y 

Responden 
Perhatian Perasaan Motivasi 

Total 
Y15 Y16 Y17 Y18 Y19 Y20 Y21 Y22 Y23 Y24 Y25 Y26 

1 3 4 3 4 2 3 4 3 3 4 2 3 38 

2 3 4 2 4 3 3 4 3 3 2 3 3 37 

3 4 3 3 4 4 4 4 1 3 1 2 4 37 

4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 35 

5 4 3 2 4 3 2 2 4 4 2 2 2 34 

6 2 4 3 3 4 3 3 2 4 3 2 3 36 

7 3 2 4 2 3 3 2 3 2 4 2 3 33 

8 2 3 2 2 2 4 3 3 2 3 4 2 32 

9 2 2 2 3 3 2 4 2 4 3 3 4 34 

10 2 2 2 4 3 3 2 4 4 4 3 2 35 

11 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 

12 4 2 4 3 3 4 2 2 4 3 3 2 36 

13 2 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 4 31 

14 3 2 4 4 3 3 3 2 2 2 4 3 35 

15 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 32 

16 2 2 4 2 4 2 2 4 4 3 2 3 34 

17 3 4 3 3 4 2 2 4 4 4 2 3 38 

18 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 2 42 



19 3 2 3 2 2 3 3 2 4 2 3 3 32 

20 4 2 2 3 3 3 2 4 3 2 3 4 35 

21 4 4 2 4 4 3 3 4 4 3 2 3 40 

22 4 4 4 2 3 2 4 3 4 2 3 4 39 

23 2 3 2 2 3 4 2 3 3 2 4 2 32 

24 3 3 3 4 2 3 3 4 4 3 3 3 38 

25 4 3 4 3 3 2 3 4 4 2 2 2 36 

26 4 2 2 3 2 3 4 2 2 2 3 3 32 

27 3 4 2 3 3 4 2 3 3 2 2 3 34 

28 2 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 2 37 

29 3 2 4 3 3 4 4 2 3 4 4 3 39 

30 3 2 2 2 3 4 2 3 3 3 2 4 33 

31 3 4 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 30 

32 3 2 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 30 

33 4 3 3 3 4 2 1 4 3 4 3 2 36 

34 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 2 41 

35 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 42 

36 3 3 3 2 4 3 4 3 4 2 1 4 36 

37 2 3 4 3 2 3 4 3 2 4 3 2 35 

38 3 2 3 4 2 3 4 2 3 4 3 2 35 

39 2 3 2 3 4 3 2 3 2 3 2 3 32 

40 3 2 4 3 2 3 4 3 2 3 4 3 36 

41 4 3 2 3 4 2 3 1 2 3 4 3 34 

42 2 3 2 3 4 3 2 3 2 3 2 4 33 



43 4 3 2 4 3 2 3 2 3 3 2 4 35 

44 3 4 3 2 3 4 2 3 3 4 4 3 38 

45 4 4 3 2 3 4 2 3 4 2 3 4 38 

46 3 3 4 2 3 4 2 3 4 2 3 4 37 

47 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 43 

48 2 3 2 3 4 3 4 3 2 3 2 3 34 

49 3 4 3 3 2 3 4 2 3 4 2 3 36 

50 4 3 3 2 3 4 2 3 4 2 3 3 36 

51 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 2 41 

52 2 3 3 2 3 4 2 3 4 3 3 3 35 

53 3 4 3 3 4 3 2 3 4 3 3 2 37 

54 3 2 3 3 4 2 3 4 2 3 4 3 36 

55 4 3 4 4 3 4 2 3 4 3 2 3 39 

56 3 4 2 3 4 2 3 4 2 4 2 3 36 

57 4 3 3 3 4 2 3 4 3 2 3 4 38 

58 3 3 2 3 2 4 2 3 1 3 2 1 29 

59 3 2 3 4 4 4 1 3 1 3 4 2 34 

60 4 3 2 4 2 3 3 2 4 3 4 4 38 

61 3 4 2 3 4 2 3 4 2 3 4 2 36 

62 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

63 3 3 2 3 4 3 3 4 3 4 4 4 40 

64 4 3 2 3 3 2 3 4 2 3 4 4 37 

65 3 4 2 3 4 4 4 3 2 3 4 3 39 

66 3 4 3 4 4 3 4 2 4 4 3 4 42 



67 3 4 3 3 4 3 3 4 3 2 3 4 39 

68 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

69 3 2 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 39 

70 2 3 4 2 3 4 4 3 2 3 4 3 37 

71 3 4 3 3 4 3 4 3 4 2 3 4 40 

72 3 4 3 3 2 3 4 2 3 4 3 4 38 

73 4 3 4 3 2 3 4 3 4 3 3 4 40 

74 3 2 3 4 3 2 3 4 3 4 3 4 38 

75 3 4 2 2 3 4 3 3 4 2 3 4 37 

76 3 4 4 2 2 3 4 3 2 3 4 3 37 

77 3 4 3 2 3 4 3 2 3 4 3 4 38 

78 4 3 4 2 3 4 3 2 3 4 3 4 39 

79 3 2 3 4 3 2 3 4 4 3 3 2 36 

80 3 2 3 4 3 4 3 2 3 4 3 4 38 

81 3 4 3 3 2 3 4 3 2 3 4 3 37 

82 3 4 3 2 2 3 4 3 2 3 4 3 36 

 



Lampiran 8. 

Hasil Penghitungan Validitas Variabel X 

Correlations 

  X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13 X14 Total 

X1 Pearson 
Correlation 1 ,117 ,046 -,128 ,146 .340

**
 ,175 ,199 ,119 ,043 ,005 .280

*
 .286

**
 ,066 .462

**
 

Sig. (2-
tailed)   ,297 ,682 ,252 ,191 ,002 ,116 ,074 ,285 ,704 ,963 ,011 ,009 ,556 ,000 

N 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 

X2 Pearson 
Correlation ,117 1 ,073 ,093 ,063 .312

**
 ,148 ,212 ,174 ,145 -,043 ,164 .265

*
 .440

**
 .530

**
 

Sig. (2-
tailed) ,297   ,515 ,408 ,575 ,004 ,185 ,056 ,118 ,194 ,698 ,141 ,016 ,000 ,000 

N 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 

X3 Pearson 
Correlation ,046 ,073 1 -,080 .261

*
 ,074 -,044 ,076 .243

*
 -,010 ,104 ,121 ,068 -,052 .334

**
 

Sig. (2-
tailed) ,682 ,515   ,473 ,018 ,508 ,696 ,497 ,028 ,930 ,351 ,279 ,543 ,642 ,002 

N 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 

X4 Pearson 
Correlation -,128 ,093 -,080 1 -,097 ,010 ,041 ,175 ,058 .272

*
 ,029 ,118 ,052 ,099 .295

**
 

Sig. (2-
tailed) ,252 ,408 ,473   ,385 ,932 ,713 ,117 ,605 ,014 ,799 ,291 ,641 ,377 ,007 



N 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 

X5 Pearson 
Correlation ,146 ,063 .261

*
 -,097 1 -,102 -,032 ,139 ,177 ,105 ,086 ,100 ,079 ,010 .327

**
 

Sig. (2-
tailed) ,191 ,575 ,018 ,385   ,364 ,777 ,213 ,112 ,347 ,444 ,371 ,480 ,931 ,003 

N 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 

X6 Pearson 
Correlation .340

**
 .312

**
 ,074 ,010 -,102 1 ,078 .227

*
 ,174 ,094 ,017 ,180 .337

**
 ,171 .503

**
 

Sig. (2-
tailed) ,002 ,004 ,508 ,932 ,364   ,487 ,040 ,119 ,402 ,876 ,105 ,002 ,124 ,000 

N 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 

X7 Pearson 
Correlation ,175 ,148 -,044 ,041 -,032 ,078 1 ,080 ,053 -,109 ,119 -,081 .292

**
 .270

*
 .348

**
 

Sig. (2-
tailed) ,116 ,185 ,696 ,713 ,777 ,487   ,477 ,636 ,331 ,286 ,468 ,008 ,014 ,001 

N 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 

X8 Pearson 
Correlation ,199 ,212 ,076 ,175 ,139 .227

*
 ,080 1 ,024 ,096 ,041 .387

**
 .318

**
 ,204 .543

**
 

Sig. (2-
tailed) ,074 ,056 ,497 ,117 ,213 ,040 ,477   ,832 ,390 ,716 ,000 ,004 ,066 ,000 

N 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 

X9 Pearson 
Correlation ,119 ,174 .243

*
 ,058 ,177 ,174 ,053 ,024 1 ,044 ,097 ,083 ,210 ,039 .434

**
 

Sig. (2-
tailed) ,285 ,118 ,028 ,605 ,112 ,119 ,636 ,832   ,696 ,384 ,457 ,058 ,729 ,000 



N 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 

X10 Pearson 
Correlation ,043 ,145 -,010 .272

*
 ,105 ,094 -,109 ,096 ,044 1 ,165 -,001 ,144 ,045 .351

**
 

Sig. (2-
tailed) ,704 ,194 ,930 ,014 ,347 ,402 ,331 ,390 ,696   ,139 ,990 ,196 ,691 ,001 

N 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 

X11 Pearson 
Correlation ,005 -,043 ,104 ,029 ,086 ,017 ,119 ,041 ,097 ,165 1 -,114 ,047 -,025 .290

**
 

Sig. (2-
tailed) ,963 ,698 ,351 ,799 ,444 ,876 ,286 ,716 ,384 ,139   ,307 ,677 ,822 ,008 

N 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 

X12 Pearson 
Correlation .280

*
 ,164 ,121 ,118 ,100 ,180 -,081 .387

**
 ,083 -,001 -,114 1 ,154 ,082 .408

**
 

Sig. (2-
tailed) ,011 ,141 ,279 ,291 ,371 ,105 ,468 ,000 ,457 ,990 ,307   ,169 ,465 ,000 

N 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 

X13 Pearson 
Correlation .286

**
 .265

*
 ,068 ,052 ,079 .337

**
 .292

**
 .318

**
 ,210 ,144 ,047 ,154 1 ,108 .572

**
 

Sig. (2-
tailed) ,009 ,016 ,543 ,641 ,480 ,002 ,008 ,004 ,058 ,196 ,677 ,169   ,336 ,000 

N 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 

X14 Pearson 
Correlation ,066 .440

**
 -,052 ,099 ,010 ,171 .270

*
 ,204 ,039 ,045 -,025 ,082 ,108 1 .405

**
 

Sig. (2-
tailed) ,556 ,000 ,642 ,377 ,931 ,124 ,014 ,066 ,729 ,691 ,822 ,465 ,336   ,000 



N 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 

Total Pearson 
Correlation .462

**
 .530

**
 .334

**
 .295

**
 .327

**
 .503

**
 .348

**
 .543

**
 .434

**
 .351

**
 .290

**
 .408

**
 .572

**
 .405

**
 1 

Sig. (2-
tailed) ,000 ,000 ,002 ,007 ,003 ,000 ,001 ,000 ,000 ,001 ,008 ,000 ,000 ,000   

N 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 



Lampiran 9. 

Hasil Penghitungan Validitas Variabel Y 

Correlations 

  Y15 Y16 Y17 Y18 Y19 Y20 Y21 Y22 Y23 Y24 Y25 Y26 Total 

Y15 Pearson 
Correlation 1 ,164 -,008 ,092 .265

*
 ,064 ,098 .358

**
 .394

**
 ,051 ,194 ,097 .542

**
 

Sig. (2-tailed) 
  ,142 ,943 ,410 ,016 ,565 ,380 ,001 ,000 ,650 ,081 ,385 ,000 

N 

82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 

Y16 Pearson 
Correlation ,164 1 ,011 ,031 .286

**
 ,117 ,193 .241

*
 ,152 ,100 ,037 ,103 .474

**
 

Sig. (2-tailed) 
,142   ,919 ,780 ,009 ,296 ,083 ,029 ,172 ,373 ,738 ,359 ,000 

N 

82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 

Y17 Pearson 
Correlation -,008 ,011 1 -,046 -,033 .345

**
 ,028 ,181 -,033 ,049 ,123 ,135 .329

**
 

Sig. (2-tailed) 
,943 ,919   ,681 ,769 ,001 ,806 ,103 ,771 ,661 ,269 ,226 ,003 

N 

82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 

Y18 Pearson 
Correlation ,092 ,031 -,046 1 ,156 -.225

*
 .238

*
 ,127 ,104 .219

*
 ,116 ,101 .378

**
 



Sig. (2-tailed) 
,410 ,780 ,681   ,162 ,042 ,032 ,255 ,353 ,048 ,301 ,364 ,000 

N 

82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 

Y19 Pearson 
Correlation .265

*
 .286

**
 -,033 ,156 1 -,097 ,042 .393

**
 ,175 .236

*
 ,081 ,103 .511

**
 

Sig. (2-tailed) 
,016 ,009 ,769 ,162   ,386 ,705 ,000 ,116 ,033 ,471 ,359 ,000 

N 

82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 

Y20 Pearson 
Correlation ,064 ,117 .345

**
 -.225

*
 -,097 1 ,204 -,042 ,025 ,016 .325

**
 ,073 .344

**
 

Sig. (2-tailed) 
,565 ,296 ,001 ,042 ,386   ,066 ,711 ,821 ,889 ,003 ,517 ,002 

N 

82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 

Y21 Pearson 
Correlation ,098 ,193 ,028 .238

*
 ,042 ,204 1 -,020 -,076 ,163 -,063 .282

*
 .402

**
 

Sig. (2-tailed) 
,380 ,083 ,806 ,032 ,705 ,066   ,855 ,498 ,144 ,577 ,010 ,000 

N 

82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 

Y22 Pearson 
Correlation .358

**
 .241

*
 ,181 ,127 .393

**
 -,042 -,020 1 .277

*
 ,103 .285

**
 ,009 .565

**
 

Sig. (2-tailed) 
,001 ,029 ,103 ,255 ,000 ,711 ,855   ,012 ,358 ,009 ,935 ,000 



N 

82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 

Y23 Pearson 
Correlation .394

**
 ,152 -,033 ,104 ,175 ,025 -,076 .277

*
 1 -,056 .258

*
 ,069 .435

**
 

Sig. (2-tailed) 
,000 ,172 ,771 ,353 ,116 ,821 ,498 ,012   ,618 ,019 ,535 ,000 

N 

82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 

Y24 Pearson 
Correlation ,051 ,100 ,049 .219

*
 .236

*
 ,016 ,163 ,103 -,056 1 ,003 ,120 .406

**
 

Sig. (2-tailed) 
,650 ,373 ,661 ,048 ,033 ,889 ,144 ,358 ,618   ,979 ,284 ,000 

N 

82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 

Y25 Pearson 
Correlation ,194 ,037 ,123 ,116 ,081 .325

**
 -,063 .285

**
 .258

*
 ,003 1 -,139 .431

**
 

Sig. (2-tailed) 
,081 ,738 ,269 ,301 ,471 ,003 ,577 ,009 ,019 ,979   ,212 ,000 

N 

82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 

Y26 Pearson 
Correlation ,097 ,103 ,135 ,101 ,103 ,073 .282

*
 ,009 ,069 ,120 -,139 1 .351

**
 

Sig. (2-tailed) 
,385 ,359 ,226 ,364 ,359 ,517 ,010 ,935 ,535 ,284 ,212   ,001 

N 

82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 



Total Pearson 
Correlation .542

**
 .474

**
 .329

**
 .378

**
 .511

**
 .344

**
 .402

**
 .565

**
 .435

**
 .406

**
 .431

**
 .351

**
 1 

Sig. (2-tailed) 
,000 ,000 ,003 ,000 ,000 ,002 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,001   

N 

82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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